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Mata uang negara berkembang dan mata uang yang berkorelasi dengan harga minyak mengalami pelemahan setelah
data perekonomian yang lemah keluar dari Jerman dan Cina memicu kekhawatiran pasar terhadap ancaman
perlambatan ekonomi global. Real Brazil, Rubel Rusia, Krone Norwegia, dan Rand Afrika Selatan -semua mata uang
negara eksportir komoditas- turun hampir 1% terhadap USD mengikuti penurunan yang cukup tajam di harga minyak
dunia. Peso Argentina juga turun hingga 5% setelah menyentuh pelemahannya yang terdalam di minggu ini. Investor
mengalihkan aset nya ke mata aung safe haven, yang membuat JPY dan CHF bergerak menguat. Indeks USD WSJ naik
0.13 poin atau 0.14% ke level 91.11.

Pasar Obligasi

Nada risk on setelah US mengumumkan penundaan pengenaan tarif terhadap Cina. Aksi beli dilakukan oleh pembeli
lokal. Imbal hasil sudah terkoreksi dari level tertingginya namun di sesi perdagangan kedua pasar melakukan aksi jual
dengan seri-seri FR59 dan FR68.

Bl 7-Day RRR 5,75 3,28 0,55 Benchmark
FR77 (5y) 6.81% (-0.08)
FED RATE 2,50 1,70 0,10 FR78 (10y) 7.42% (-0.08)
*Aug-19 FR68 (15y) 7.79% (-0.06)
FR79 (20y) 7.89% (-0.05)
Pasar Saham
14-Aug-19 15-Aug-19  %Change Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil rebound sebesar +0,908% ke level 6,267.335. Aksi pembelian banyak

dilakukan para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari kenaikan IDX30 yang mencapai
+1,1%, dimana lebih besar daripada kenaikan IHSG pada penutupan pada hari tersebut. Investor Asing masih lanjut
mencatat net sell sebesar Rp.463.75 Miliar. Hanya dua (2) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif,
sektor Agriculture yang melemah —0,17% dan Miscellaneous Industry melemah -0,05% . Sisa sektor yang diperdagangkan
berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor Property, Real Estate and Building Construction menguat sebesar
+2,01%, Basic Industry and Chemicals meningkat +1,52% dan sektor Finance naik +0,79%. Bursa Saham Asia berhasil
US Treasury 10yr 1,67 1,58 (5,39) menguat setelah pemerintah AS menyatakan akan menunda tarif pada produk impor China, namun banyak masih
banyak invetor yang lebih memilih aset-aset safe haven. Bursa Saham AS terlihat melemah cukup dalam dikarenakan
kekhawatiran para investor terhadap resesi menyusul dari inversi kurva imbal hasil Treasury AS untuk pertama kalinya
setelah 12 tahun.
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Indonesia IDR 10yr 6,89 7,26 5,37

Indonesia USD 10yr 2,88 2,52 (12,50)

llinger 14 0

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,90 2,1407

1Mth 6,09 2,1942

3 Mth 6,35 2,1756

6 Mth 6,58 2,0520 Vol A der Mo Dee Mar: Apr My JunJul

1vr 6,76 1,9878

13-Aug 14-Aug  %Change 14-Aug-19 15-Aug-19  %Change 13-Aug-19 14-Aug-19 %Change
IHSG 6,210.96 6,267.34 0.91% USD/IDR 14.235 14.290 0,39 EUR/USD 1,1170 1,1145 (0,22)
LQ 45 976.34 986.93 1.08% EUR/IDR 15.900 15.866 (0,21) usD/JPY 106,42 105,82 (0,56)
S&P 500 (US) 2,926.32 2,840.60 -2.93% P " s M GBP/USD 1,2056 12059 0,02
Dow Jones (US) 2627991 2547942  -3.05% ke e S I LISD/CHE 0,9762 09731 (0,32)
CHF/IDR 14.584 14.629 0,31

Hang Seng (HK) 2528130 2530228 0.08% 070 B I AUD/LSD YEEE OEes| (@)
shanghai Comp (CN) 279726 280892  042%  \paoe 9202 S - NTLYTE v OEED e
Nikkei 225 (JP) 20,455.44  20,655.13  0.98%  cap/iDR T 10692 (0,68) R PR LEER G
DAX (DE) 11,750.13  11,492.66  -2.19%  HKD/IDR 1814 1816 010 USD/HKD 7,8453 7,8364  (011)
FTSE 100 (UK) 7,250.90  7,147.88  -142%  sGp/IDR 10279 10245 (0,33) USD/SGD 1,3848 13893 0,32
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seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
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